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[bookmark: _Hlk201825876][bookmark: _Hlk201825047][bookmark: _Hlk200961028]Latar belakang: Masalah Nyeri akut pada pasien appendicitis merupakan masalah yang paling banyak dihadapi pada pasien pre dan post operasi yang membutuhkan penanganan segera karena peradangan pada usus buntu ini dapat dengan cepat memburuk dan dapat menyebabkan komplikasi serius jika tidak segera ditangani dan memerlukan tindakan bedah segera untuk mencegah adanya komplikasi. Tujuan penelitian: untuk menyajikan laporan hasil pemberian asuhan keperawatan pada pasien appendicitis dengan masalah keperawatan nyeri akut post operasi Laparatomi appendiksitis dengan pemberian terapi menggambar sesuai dengan hobi pasien. Jenis Penelitian: metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus etika dengan satu responden. Strategi asuhan keperawatan melibatkan pengkajian, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil: Setelah dilakukan penerapan Teknik non farmakologi sebagai tindakan keperawatan dengan penerapan terapi menggambar selama 3 hari dengan Frekwensi 2 sesi selama sehari selama 45 menit terapi dilakukan Ketika pasien sedang dalam kondisi nyeri. Setelah Intervensi dilakukan selama 6 sesi, terjadi penurunan nyeri yang awalnya 6 menjadi 3 menggunakan Wong-Baker Faces Scale, Keluhan nyeri menurun, Meringis menurun, Sikap protektif menurun, Gelisah menurun, Kesulitan tidur menurun, Frekuensi nadi membaik. Kesimpulan: perawat dapat menggunakan terapi menggambar etika memberikan asuhan keperawatan pada pasien post Operasi Laparatomi Appendicitis.
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